5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Kepemilikan Manajerial,

Kepemilikan Institusional, Likuiditas dan Leverage Terhadap Nilai Perusahaan

pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun

2020-2023 maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
(H1 diterima). Hal ini menunjukkan semakin tinggi kepemilikan saham oleh
manajemen, semakin besar insentif mereka untuk meningkatkan kinerja
perusahaan, sehingga nilai perusahaan meningkat.

Kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
(H2 diterima). Kepemilikan institusional menunjukkan pengaruh negatif
signifikan terhadap nilai perusahaan, hal ini menunjukkan bahwa semakin
besar kepemilikan saham oleh institusi, semakin besar mereka bersekutu
dengan manajemen untuk mengutamakan kepentingan pribadi
dibandingkan pemegang saham minoritas. Kondisi ini memberikan sinyal
negatif bagi investor luar karena kerja sama antara investor institusional dan
manajemen menghasilkan kebijakan yang kurang optimal. Akibatnya,
operasional perusahaan bisa terganggu dan pada akhirnya akan menurunkan
nilai perusahaan.

Secara signifikan Likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan
(H3 ditolak). Likuiditas yang kurang memadai menunjukkan bahwa
perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban secara tepat waktu. Hal ini
menurunkan persepsi investor terhadap kinerja perusahaan, menurunkan
permintaan saham, yang pada akhirnya menurunkan nilai perusahaan.
Secara signifikan Leverage tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan
(H4 ditolak). Leverage yang tinggi menunjukkan bahwa sebagian besar

struktur modal perusahaan terdiri dari utang. Semakin besar nilai Leverage,
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semakin rendah kepercayaan investor untuk berinvestasi dalam saham
perusahaan tersebut.

Secara simultan, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional,
likuiditas, dan Leverage berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
(H5 diterima). Hal ini menunjukkan variabel-variabel tersebut memberikan
kontribusi bersama dalam memengaruhi nilai perusahaan, meskipun tidak

semua variabel memiliki pengaruh individu yang signifikan.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang diharapkan dapat

dikurangi dalam penelitian selanjutnya. Beberapa keterbatasan tersebut antara lain:

1.

5.3

Periode penelitian hanya mencakup empat tahun, dari 2020 - 2023. Rentang
waktu yang relatif singkat ini tidak cukup untuk menggambarkan secara
menyeluruh bagaimana variabel-variabel independen mempengaruhi nilai
perusahaan.

Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel independen, yaitu
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, likuiditas, dan Leverage,
sehingga tidak mempertimbangkan faktor lain seperti profitabilitas, ukuran
perusahaan, pertumbuhan penjualan, risiko bisnis, struktur modal, kebijakan
dividen, dan corporate social responsibility (CSR) yang juga dapat
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang

diajukan diantaranya sebagai berikut:

1.

Untuk Manajemen Perusahaan

Perusahaan di sektor pertambangan disarankan untuk meningkatkan proporsi
kepemilikan manajerial dan memperkuat hubungan dengan investor
institusional. Hal ini dapat menciptakan keseimbangan antara kepentingan
manajemen dan pemegang saham sehingga berdampak positif pada nilai
perusahaan.

Untuk Peneliti Selanjutnya
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Peneliti berikutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain, seperti
profitabilitas, ukuran perusahaan, atau risiko pasar, yang lebih berpengaruh
terhadap nilai perusahaan. Selain itu, memperluas cakupan penelitian ke sektor
lain atau periode yang lebih panjang dapat menghasilkan analisis yang lebih
komprehensif.

Bagi Akademik

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
ilmu akuntansi, khususnya terkait nilai perusahaan. Selain itu, penelitian ini

dapat menjadi referensi bagi penelitian serupa di masa mendatang.
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